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Abstract

In Islamic jurisprudence, the obligation for Muslim women to cover
their ‘awrah before non-mahram men is a well-established principle
aimed at preserving modesty and moral dignity. However, the legal
status of detached body parts, particularly women’s hair and nails,
remains a subject of juristic debate. Detached body parts can no
longer be clearly identified as belonging to women, which raises
questions regarding personal grooming practices and the handling of
detached body parts in public contexts. This study examines the
differing opinions within the ShdfiT school regarding whether
detached women’s hair and nails retain the legal status of ‘awrah.
Employing a normative library research method with comparative and
conceptual approaches, the study identifies two principal positions
within the ShafiT tradition. The dominant (mu‘tamad) view maintains
that detached hair and certain nails remain legally classified as
‘awrah, as their original juridical status is not nullified by separation
from the body. In contrast, the opposing view permits them to be seen
on the grounds that detached body parts no longer carry clear gender
identification and therefore do not give rise to fitnah. By
systematically mapping these internal ShafiT debates and situating
them within a broader comparative framework of Islamic legal
schools, this study offers a novel contribution to the discourse on
women'’s figh, particularly concerning the legal treatment of detached
body parts in contemporary Muslim life.

Abstrak

Dalam ajaran Islam, aurat wanita wajib ditutupi dari pandangan laki-
laki yang bukan mahram sebagai bentuk kehormatan atau penjagaan
dan juga kesopanan sesuai dengan tuntunan syariat. Dalam
kehidupan sehari-hari, muncul pertanyaan mengenai apakah rambut
dan kuku wanita yang terlepas, baik karena rontok maupun dipotong,
masih termasuk bagian aurat atau tidak. Permasalahan ini sangat

750 | Akbar Magfirah, Maulana, Isra Syarif
Analisis Perbedaan Pandangan Syafi’iyah tentang Status Aurat Rambut dan Kuku Wanita yang Terlepas



e — AL-FIKRAH: Jurnal Kajian Islam
AL-FIKRAH Vol. 3, No. 4 (2026): 750-775

JURNAL

KAJIAN ISLAM doi: 10.36701/fikrah.v3i4.3075

penting untuk dikaji karena dapat memengaruhi praktik membuang
potongan rambut dan kuku secara moral, terutama dalam ruang
publik dan perawatan modern saat ini. Penelitian ini menggunakan
metode kajian pustaka (library research) dengan pendekatan
normatif, komparatif internal mazhab Syafi’i, dan konseptual. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dalam mazhab Syafi’iyah terdapat
dua pendapat terkait masalah status aurat rambut dan kuku wanita
yang terpisah. Pendapat pertama membolehkan karena sudah tidak
dapat lagi dibedakan antara aurat wanita dan laki-laki, sementara itu
pendapat kedua melarang, yaitu haram untuk melihatnya dengan
pendekatan kaidah: apa yang haram dilihat ketika masih menyatu
pada tubuh, maka haram pula dilihat ketika sudah terpisah darinya.
Kajian ini diharapkan dapat memberikan pedoman kepada
masyarakat serta kontribusi bagi penelitian fikih wanita dalam
mazhab Syafi’iyah.
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PENDAHULUAN
Dalam perspektif Islam, wanita memiliki kedudukan yang mulia dan dimuliakan
dengan berbagai ketentuan syariat, salah satunya dengan cara menjaga kehormatan dan
kemuliaannya.! Salah satu bentuk penjagaan tersebut adalah kewajiban untuk menutup
aurat, yang tidak hanya bermanfaat sebagai ibadah?, tetapi juga berfungsi sebagai
perlindungan terhadap martabat dan identitas wanita muslimah. Dalam Al-Qur’an, Allah

Swt. memerintahkan agar seorang wanita menutup auratnya:
Lo

Sars A Bafk s e b WYL B G s
Terjemahnya:

Janganlah mereka (kaum wanita) menampakkan perhiasannya (bagian tubuhnya)

kecuali yang (biasa) terlihat dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung

ke dadanya.?

Imam al-QurtubT menjelaskan bahwa ayat ini merupakan perintah Allah Swt.
kepada perempuan mukminah untuk menjaga aurat dan tidak menampakkan bagian
tubuh yang termasuk perhiasan, kecuali yang diperbolehkan oleh syariat. Menurutnya,
perempuan Arab pada masa itu telah mengenakan khimar atau penutup kepala, tetapi
cara pemakaiannya dijulurkan ke belakang sehingga leher, telinga, dan bagian dada
masih terlihat. Oleh karena itu, Allah memerintahkan agar khimar tersebut dijulurkan ke
bagian depan hingga menutupi dada. Ini menunjukkan adanya hukum wajib bagi
perempuan muslimah untuk menutup aurat, karena redaksi ayat menggunakan bentuk

1Abi Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, al-Minhdj Syarh Sahih Muslim ibn al-Hajjaj, Juz 10
(Cet. II; Bairat: Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arabi, 1972), h. 58.

2 Athifa Khalisha Majri et al., “Pentingnya Pendidikan Menjaga Aurat Antara Mahram Dalam
Islam,” Maras Jurnal Penelitian Multidisiplin 2, no. 1 (2024): 163-76.

3 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bekasi: CV. Pustaka Jaya

Ilmu, 2016), h. 353.

751 | Akbar Magfirah, Maulana, Isra Syarif
Analisis Perbedaan Pandangan Syafi’iyah tentang Status Aurat Rambut dan Kuku Wanita yang Terlepas


https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

e — AL-FIKRAH: Jurnal Kajian Islam
AL-FIKRAH Vol. 3, No. 4 (2026): 750-775

JURNAL

KAJIAN ISLAM doi: 10.36701/fikrah.v3i4.3075

perintah yang menunjukkan kewajiban. Penafsiran ini diperkuat dengan riwayat Aisyah
r.a. yang menjelaskan bahwa para perempuan Muhajirin segera melaksanakan perintah
tersebut setelah ayat ini diturunkan, yang menunjukkan bahwa ayat ini dipahami sebagai
kewajiban syariat untuk menutup aurat secara sempurna.*

Dalam konteks wanita, pembahasan tentang aurat menjadi topik yang sangat
penting dalam literatur fikih, terutama terkait definisi dan batas-batas aurat.> Dalam
mazhab Syafi’iyah, persoalan ini dapat memberikan perhatian serius khususnya dalam
menentukan bagian tubuh wanita yang tergolong aurat wanita di hadapan laki-laki yang
bukan mahram.®

Dalam berbagai aktivitas sehari-hari, seorang wanita sering mengalami
kerontokan rambut, baik ketika menyisir, mandi janabah, haid, berhias, dan kondisi
medis tertentu, maupun di tempat pemotongan rambut seperti salon. Kondisi serupa
juga berlaku pada potongan kuku, yang dapat dilihat oleh laki-laki yang bukan mahram.
Sebab itu, dalam masalah ini muncul pertanyaan: apakah rambut dan kuku wanita yang
telah terlepas masih tergolong aurat, apakah masih dianggap najis, dan apakah boleh
dilihat oleh laki-laki yang bukan mahram?

Permasalahan ini relatif jarang dibahas secara khusus dalam kajian akademik
kontemporer, dan jarang dibahas secara mendalam, khususnya terkait status aurat
bagian tubuh wanita yang telah terlepas seperti rambut dan kuku.” Dalam pandangan
ulama Syafi'iyah, ada dua pendapat terkait hal ini. Dengan adanya perbedaan pandangan
ini, muncul kebutuhan urgen untuk melakukan penelitian tentang perbedaan pendapat
dalam mazhab Syafi’iyah tentang status aurat rambut dan kuku wanita yang terpisah.
Masalah ini tidak hanya berkaitan tentang fikih ibadah, namun juga adab, kehormatan,
dan praktik sosial dalam kehidupan muslim. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengkaji persoalan tersebut dalam artikel jurnal yang berjudul: Analisis
Perbedaan Pandangan Syafi’iyah tentang Status Aurat Rambut dan Kuku Wanita yang
Terlepas.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini diarahkan untuk
mengkaji beberapa pokok permasalahan yang berkaitan dengan status hukum aurat
dalam perspektif mazhab Syafi’iyah, yaitu perbedaan pandangan di kalangan ulama
Syafi’iyah mengenai status aurat rambut dan kuku perempuan yang telah terlepas dari
tubuh beserta argumentasi masing-masing pandangan sekaligus pengambilan
kesimpulan pandangan muktamad dalam mazhab Syafi’iyah dalam perbedaan tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pandangan ulama mazhab Syafi’iyah
mengenai status aurat rambut dan kuku wanita, baik yang masih melekat pada tubuh

4 Al-Qurtubt, Muhammad ibn Ahmad al-Ansari. Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an, Juz 12 (Cairo: Dar al-
Kutub al-Misriyyah, 1964,) h. 230.

> R. P. Sari and Busyro, “Cadar dalam Konteks Kekinian Perspektif Filsafat Hukum Islam,” Borneo
Journal of Islamic Studies 4, no. 1 (2023): 10-21.

6 Achmad Kholig, Achyar Zein, and Anne Haerany, “Perspective of Islamic Law and Ulama
Polemics About Women Judges (Gender Analysis and Moderation of Figh),” Jurnal Legisci 1, no. 6 (2024):
334-48.

7 Ahmad Masruri, “Pandangan Ulama Klasik Dan Kontemporer Tentang Jilbab,” Andragogi Jurnal
Pendidikan Islam Dan Manajemen Pendidikan Islam 3, no. 3 (2022): 431-47.
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maupun yang telah terpisah serta untuk mengidentifikasi pendapat yang muktamad
dalam mazhab Syafi’iyah terkait persoalan tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis kajian pustaka (library
research). Metode ini digunakan dengan menelaah berbagai sumber literatur yang
relevan, meliputi Al-Qur’an, hadis, kitab-kitab fikih klasik, karya ulama Syafi’iyah, artikel
jurnal, maupun hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema penelitian.
Tujuannya untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti.®

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pendekatan normatif,
komparatif, dan konseptual. Pendekatan normatif digunakan untuk menelaah dalil-dalil
syar’i dan pandangan ulama yang berkaitan dengan hukum aurat rambut dan kuku
wanita.’ Pendekatan komparatif diterapkan untuk membandingkan pandangan para
ulama dalam lingkungan mazhab Syafi’iyah, guna mengetahui argumentasi serta
kekuatan masing-masing pendapat.'® Sementara itu, pendekatan konseptual digunakan
untuk menganalisis konsep-konsep hukum yang berkaitan dengan aurat, rambut, dan
kuku dalam kajian fikih, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih sistematis mengenai
istilah dan batasan hukum yang digunakan dalam penelitian ini.*!

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas topik aurat wanita dalam
perspektif hukum Islam, namun dengan fokus dan ruang lingkup yang berbeda-beda.
Penelitian Muhammad Sudirman Sesse yang berjudul Aurat Wanita dan Hukum
Menutupnya Menurut Hukum Islam,*> membahas batasan aurat wanita menurut syariat
Islam dalam berbagai situasi, seperti saat salat maupun di hadapan mahram dan non-
mahram, serta menyoroti pandangan ulama yang menempatkan rambut sebagai bagian
aurat yang wajib ditutup. Meskipun demikian, penelitian tersebut berfokus pada konsep
umum aurat wanita dan belum secara khusus mengkaji status hukum rambut dan kuku
perempuan yang telah terpisah dari tubuh. Ada juga penelitian Fahri mengenai
Komparasi Pemikiran Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanbali tentang Batasan Aurat
Wanita di Hadapan Mahram”,'> mengkaji perbedaan pandangan dua mazhab besar
terkait batasan aurat wanita dalam lingkungan privat, khususnya di hadapan mahram.
Akan tetapi, penelitian tersebut menitikberatkan pada batasan aurat perempuan secara
umum, bukan pada status hukum bagian tubuh yang telah terlepas. Selain itu, terdapat
penelitian Tessa Alfizah yang berjudul Batasan Aurat Muslimah di Hadapan Laki-Laki

8Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif (Yogyakarta: Graha llmu, 2006), h.
26.

Muhammad Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya (Jakarta:
Ghia Indonesia, 2002), h. 82.

OMohammad Nasir, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Cet. III; Bandung: Erlangga,
2012), h. 134.

1M Hajar, Model-Model Pendekatan Dalam Penelitian Hukum Dan Figh (Yogyakarta: Kalimedia,
2017), h. 90.

2Muhammad Sudirman Sesse, “Aurat Wanita Dan Hukum Menutupnya Menurut Hukum Islam,”
Jurnal Al-Maiyyah 9, no. 2 (2016): h. 323.

B3Fahri, “Komparasi Pemikiran Mazhab Syafi’i Dan Mazhab Hanbali Tentang Batasan Aurat
Wanita Di Hadapan Mahram” Skripsi (UIN Imam Bonjol Padang, 2023).
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yang Bukan Mahram: Studi Komparatif Pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i,**
yang membahas perbedaan pandangan kedua mazhab mengenai batas aurat wanita di
hadapan laki-laki yang bukan mahram. Namun, penelitian tersebut lebih berfokus pada
pembahasan batas aurat wanita secara umum dan belum menyinggung status hukum
rambut maupun kuku wanita yang telah terpisah dari tubuh. Sementara itu, penelitian
Enceng lip Syaripuddin dan Aji Nurjanah dalam artikel Perspektif Hukum Islam tentang
Memangkas Rambut bagi Wanita dengan Meniru Model Artis Terkenal”* meninjau
hukum Islam terkait praktik memotong rambut wanita dengan fokus pada aspek
tasyabbuh dan hukum berhias. Penelitian ini berbeda dengan penelitian penulis karena
tidak membahas status aurat rambut yang telah terpisah dari tubuh, melainkan
persoalan hukum berhias dan larangan menyerupai pihak tertentu. Selain itu, terdapat
tesis berjudul Hukum Berkaitan Rambut Manusia di Dalam Figh Islam”® yang mengkaji
berbagai persoalan hukum fikih terkait rambut manusia, baik dalam aspek ibadah
maupun perawatan kontemporer. Meskipun penelitian tersebut memberikan kontribusi
dalam kajian hukum rambut manusia secara umum, kajiannya belum secara spesifik
menelaah status aurat rambut dan kuku perempuan dalam perspektif mazhab Syafi’iyah.
Oleh karena itu, penelitian ini memiliki perbedaan mendasar karena secara khusus
menganalisis status hukum rambut dan kuku perempuan yang telah terlepas sebagai
bagian dari pembahasan aurat dengan fokus pada perbedaan pandangan di kalangan
ulama Syafi’iyah serta argumentasi hukum yang melatarbelakangi perbedaan tersebut.

Berdasarkan tinjauan literatur tersebut, terdapat celah penelitian yang belum
banyak dieksplorasi, yaitu analisis khusus mengenai hukum aurat rambut dan kuku
wanita yang tidak melekat pada tubuh menurut perspektif mazhab Syafi’i. Penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menelaah secara mendalam
perbedaan pendapat ulama Syafi’iyah terkait status aurat rambut dan kuku wanita, baik
karena rontok maupun dipotong, sehingga dapat memberikan kontribusi baru dalam
studi hukum Islam mengenai aurat wanita.

PEMBAHASAN

Tinjauan Teoritis tentang Aurat
1. Definisi Aurat
Secara etimologis, istilah aurat berasal dari kata bahasa Arab (‘awrah - &)s¢),
dengan jamak (‘awrat - w)s¢). Lafaz al-‘awrah bermakna kekurangan, cacat, buruk, atau
setiap hal yang ditutupi oleh manusia karena didorong oleh rasa malu. Semua itu disebut
aurat.l” Kata aurat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) didefinisikan sebagai

¥Tessa Alfizah, Batasan aurat muslimah dihadapan laki-laki yang bukan mahram:studi
komparatif pendapat imam Abu Hanifah dan imam Syafi’i. (Skripsi, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2023).

5Enceng lip Syaripuddin and Aji Nurjanah, “Perspektif Hukum Islam Tentang Memangkas Rambut
Bagi Wanita Dengan Meniru Model Artis Terkenal,” Jurnal Hukum Ekonomi Syariah (JHESY) 3, no. 1 (2024):
h. 10.

16siti Faridatulmjidah binti Haji Moksin, “Hukum Berkaitan Rambut Dalam Fikih Islam”, Tesis (Fak.
Syariah, Universiti Islam Sultan Syarif Ali, 2015).

7Abdul Wahab Abdul Salam Thawilah, Adab Berpakaian dan Berhias, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2014), h. 13.
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bagian badan yang tidak boleh kelihatan menurut hukum Islam, istilah ini juga diartikan

sebagai telanjang atau kemaluan.!®

Secara etimologi ini, aurat terbagi dalam dua kategori, yaitu

a. Aurat hissiyah, yaitu aurat yang haram untuk dilihat seperti kemaluan, dubur, dan
hal-hal sejenisnya yang dikenal dalam ilmu fikih.?

b. Aurat ma‘nawiyah, yaitu segala bentuk aib, kekurangan, atau keburukan perilaku
seseorang baik berupa sifat buruk, perilaku tercela ataupun kesalahan pribadi yang
seharusnya tidak disebarkan.?

Dalam istilah syariat, aurat didefinisikan sebagai:

<) B pE ST L

Artinya:

Segala sesuatu yang wajib ditutupi atau yang haram untuk dilihat.?!

Imam al-Nawawi mengatakan,
sl Ly 2l sk g o B340 e Ll s b o0 B3 2

o 9 ° ° o 4 e o % R N A

AU &ty 0 32 el e el 1S Ul ) 2153l ST il 55 g

Artinya:

Dinamakan aurat karena buruk jika terlihat dan karena (wajib) memalingkan
pandangan darinya. Kata ini diambil dari kata al-‘awar yang berarti kekurangan,
aib, dan keburukan; darinya pula berasal istilah ‘awar al-‘ayn (cacat pada mata),
dan kata al-kalimah al-‘awra’ yang berarti ucapan yang buruk. Adapun hukum
masalah ini, maka menutup aurat dari pandangan mata adalah wajib
berdasarkan ijmak (kesepakatan ulama)??

Ini menunjukkan bahwa konsep aurat dalam Islam tidak hanya dipahami sebagai
batas fisik tubuh yang harus ditutupi, tetapi juga memiliki dimensi moral dan etis yang
berkaitan dengan kehormatan manusia. Penekanan pada unsur “buruk jika terlihat”
menunjukkan bahwa hukum aurat tidak semata-mata bersifat biologis, tetapi juga
normatif dalam menjaga martabat seseorang. Definisi ini menjadi landasan penting
dalam penelitian ini, sebab status rambut dan kuku wanita yang telah terlepas perlu
ditinjau apakah kehormatan hukum yang melekat pada tubuh asal masih tetap berlaku
setelah keterpisahannya.

Konsep Rambut dan Kuku Wanita dan Statusnya dalam Fikih Islam
1. Definisi rambut dan kuku

Dalam bahasa Arab, rambut adalah asy-sya‘r (,%&J1) yang bermakna sesuatu yang

8Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), h. 104.

1% Muhammad ibn Salih ibn Muhammad Al-‘Usaimin, Syarh Riyad Al-Salihin Juz 3 (Al-Riyad: Dar
al-Watan li-al-Nashr, 2005), h. 5.

20 Al-“Usaimin, Syarh Riyad Al-Salikin, Juz 3, h. 5.

2!Mustafa Khinn, Mustafa Al-Bugh3, and ‘Al Al-Sharbaji, Al-Figh Al-Minhaji ‘alad Madhhab Al-
Imam Al-Syafi‘T, ed. 4, Juz 1 (Dimasq: Dar al-Qalam, 1992), h. 124

22Abi Zakariyya Muhyt al-Din ibn Sharaf Al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh Al-Muhadhdhab Juz 3 (Al-
Qahirah: Idarat al-Tiba‘ah al-Maniriyyah, 1925), h. 165.
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tumbuh pada tubuh manusia maupun makhluk lainnya, berbeda dengan wol atau bulu
halus. Bentuk jamaknya adalah Syu‘dr dan asy‘ar. Istilah asy-sya‘rah merujuk pada satu
helai rambut, tetapi terkadang digunakan untuk menyebut rambut secara keseluruhan.?
Sedangkan bahasa Arab, kuku adalah zufr (,45) yang secara bahasa berarti baglan
keras seperti tanduk yang tumbuh di ujung jari manusia dan hewan, dan al-zufr (szbl\)
menunjuk struktur keratin pada ujung jari yang merupakan bagian dari tubuh manusia.?*

2. Kedudukan Rambut dalam Syariat Islam
a. Rambut wajib dimuliakan
Rambut termasuk salah satu bagian tubuh yang memiliki kehormatan dan
keindahan, sehingga perlu dijaga dan dirawat. Nabi Muhammad saw. bersabda,

(291> sl oly)) 13,5305 323 4 0S5
Artinya:
Siapa yang memiliki rambut, hendaklah dia memuliakannya. (HR. Abl Daud)?®
b. Rambut sebagai Aurat bagi Wanita dalam Mazhab Syafi’i
Para ulama Syafi’iyah sepakat bahwa rambut wanita termasuk aurat dan tidak
boleh dilihat oleh laki-laki yang bukan mahram.?® Imam Asy-Syafi’iy menyatakan,

- - //o// &1’9/ ”a/ow}/
B Gsads 1ibs e ) B o 24

Artinya:
Seluruh tubuh wanita adalah aurat kecuali wajah dan kedua telapak tangannya,

sedangkan punggung kakinya adalah aurat.?’
Muhammad ibn ‘Umar Nawawi al-Jawt al-Bantani mengatakan

=
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Artinya:
Seluruh tubuhnya, hingga serpihan kukunya, merupakan auratnya di hadapan
laki-laki asing. Sebab itu, haram bagi laki-laki asing memandang sesuatu pun dari
hal tersebut, dan wajib bagi wanita untuk menutupnya.?®
Kutipan Imam al-Syafi’i dan al-Nawawi al-BantanT sama-sama menegaskan
bahwa rambut wanita termasuk bagian aurat yang wajib dijaga dari pandangan laki-laki
yang bukan mahram. Namun, terdapat penekanan yang lebih luas dalam penjelasan
Nawawi al-Bantani dengan memasukkan bahkan serpihan kuku ke dalam cakupan aurat.

23 Muhammad ibn Mukarram Ibn Mangziir, Lisan Al-‘Arab, Juz 4 (Bairut: Dar Sadir, 1414), h. 410

24 Ahmad Mukhtar ‘Abd al-Hamtid ‘Umar, Mu‘jam al-Lughah al-‘Arabiyyah al-Mu‘asirah, ed. 1, Juz
2 (‘Alam al-Kutub, 2008), h. 1435.

25 AbG Dawiid dan al-‘Azim Abadi, al-Kitab: Sunan Abr Dawid ma‘a Syarhihi ‘Awn al-Ma‘bid, Juz
4, h.125. Hadis ini disahihkan oleh al-Albaniy dalam Sahih Abi Dawiid no. 4163.

26 Syarifah Alawiyah, Budi Handrianto, and Imas Kania Rahman, “Adab Berpakaian Wanita
Muslimah Sesuai Tuntunan Syariat Islam,” Rayah Al-Islam 4, no. 02 (2020): 218-28.

27 Al-Syafii, Al-Umm, Juz 1, h. 100.

28 3l-Jawi, Nihayat al-Zayn f7 Irsyad al-Mubtadi’in, h. 47
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Hal ini menunjukkan bahwa dalam mazhab Syafi’iyah, pembahasan aurat wanita tidak
hanya terbatas pada bagian tubuh yang besar dan tampak jelas, tetapi juga mencakup
bagian-bagian kecil yang masih dipandang memiliki keterkaitan dengan tubuh wanita.
Penjelasan kedua ulama ini penting dalam penelitian ini karena menunjukkan bahwa
status rambut dan kuku sebagai bagian aurat ketika masih melekat pada tubuh pada
dasarnya tidak menjadi titik perdebatan. Persoalan yang kemudian diperselisihkan
adalah apakah status hukum tersebut tetap melekat setelah rambut atau kuku itu
terlepas dari tubuh asalnya.
¢. Rambut wanita dalam pandangan tiga mazhab lain selain Mazhab Syafi’i

Para ulama dari mazhab lain juga sepakat bahwa rambut wanita termasuk
aurat.?? Hal ini menunjukkan bahwa rambut wanita dalam hukum Islam dipandang
sebagai bagian dari aurat yang wajib dijaga, dengan landasan yang kuat dalam
pandangan mayoritas fugaha. Dalam al-Mausu’ah al-Fighiyah disebutkan:

S B3 el 25 BV (B2 a3l w5k gL sl i)
Artinya:
Mengenakan jilbab umumnya merupakan kewajiban agama bagi wanita
merdeka, karena rambut kepalanya adalah aurat menurut ijmak.3°
Dalam kitab yang sama juga disebutkan,

SN I3 G Y WSV e 2 Q) B s W3e LB 3G 58
Artinya:
Para fukaha sepakat bahwa tidak boleh memandang rambut wanita asing
(ajnabiyyah), sebagaimana tidak boleh baginya menampakkannya kepada laki-
laki asing.3!
3. Kedudukan Kuku dalam Syariat Islam
a. Kuku wajib dimuliakan
Dalam Islam, kuku merupakan salah satu bagian tubuh manusia yang wajib dijaga
kebersihan dan kehormatannya.3? Pemeliharaan kuku mencakup aspek penyucian dan
perawatan sesuai dengan syariat Islam.3 Di antara bentuk penghormatan terhadap kuku
adalah memotongnya, yang termasuk sunah yang dianjurkan oleh Rasulullah saw. bagi
umatnya.
Anas bin Malik r.a. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda,

29 Agus Aprianti and Alila Pramiyanti, “Untitled,” Jurnal llmiah Liski (Lingkar Studi Komunikasi) 6,
no. 1(2020): 56,

30 Wizarat al-Awqaf wa al-Shu’ln al-Islamiyyah, ed., al-Mawsii‘ah al-Fighiyyah al-Kuwaytiyyah,
Juz 20 (al-Kuwayt, 2006), h. 6

31 Wizarat al-Awgaf wa al-Shu’lin al-Islamiyyah, ed., al-Mawsii‘ah al-Fighiyyah al-Kuwaytiyyah,
Juz 20 (al-Kuwayt, 2006), h. 107

32 Ibrahim Asmani and Maryam Abdi, “Delinking Female Genital Mutilation/Cutting From Islam,”
2008.

33 Nur Adibah Mohidem and Zailina Hashim, “Integrating Environment With Health: An Islamic
Perspective,” Social Sciences 12, no. 6 (2023): 321.
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Artinya:
Telah diperintahkan kepada kami untuk memotong kuku kumis, memotong kuku,
mencabut bulu ketiak, dan mencukur bulu kemaluan, agar tidak dibiarkan lebih
dari empat puluh malam. (H.R. Muslim)3*

Kuku juga termasuk salah satu fitrah yang ada pada diri manusia.

Rasulullah saw. bersabda,

(ale 3a2) UL 11855 (B Sals (LYl ey Aasal Yy OBEL) 12 Flad)
Artinya:

Fitrah itu ada lima: khitan, mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu ketiak,

memotong kumis dan memotong kuku.3
Hadis ini menunjukkan bahwa memotong kuku bukan sekadar kebiasaan sosial,
melainkan termasuk ibadah sunah muakadah yang berkaitan dengan kebersihan dan
kesehatan tubuh. Oleh karena itu, membiarkan kuku panjang, kotor, dan tidak terawat
bertentangan dengan prinsip fitrah dalam Islam.
b. Kuku Tangan Wanita dalam Pandangan Ulama Mazhab Syafi’i

Dalam pandangan ulama mazhab Syafi’iyah, kuku tangan wanita termasuk bagian
tubuh yang perlu diperhatikan sesuai dengan hukum dan kebersihannya. Dalam
pembahasan ini, para ulama Syafi‘iyah berbeda pendapat dalam redaksi “batas aurat”
tergantung pada kondisinya.® Dalam hal sahnya salat, aurat wanita adalah seluruh
tubuhnya kecuali wajah dan kedua telapak tangan hingga sampai pergelangan,®’
sebagaimana dikatakan oleh Imam al- Nawawi,
2

GesS ) iS0 agh V) Bl fasd 521 532 Ul
Artinya:
Adapun wanita merdeka, seluruh tubuhnya adalah aurat kecuali wajah dan kedua
telapak tangan hingga pergelangan tangannya.®
Sebab itu, kuku tangan termasuk dalam pengecualian tersebut; namun, sebagian ulama

mengutip adanya pendapat yang lebih ketat. Dalam al-Bayan fi Mazhab al-Imam al-Syafi‘l
dinukilkan dari Abd Bakr bin ‘Abd al-Rahman, bahwa seluruh tubuh wanita adalah aurat

34 Muslim, Sahih Muslim, No.528, Juz 1, h. 222.

35 Muhammad ibn Isma‘7l ibn Ibrahim ibn al-Mughirah al-Ju‘fi al-Bukhari, Sahih al-Bukharr (al-
Jami‘ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umdr Rasal Allah # wa Sunanihi wa Ayyamihi), Juz 8 (Cet. I;
al-Qahirah: Dar al-Ta’sil, 2012), h. 180

36 Eko Zulfikar, Aftonur Rosyad, and Nur Afiyah, “Women’s Aurat in the Qur'an Surah Al-Ahzab
Verse 59: Discourse Relevance of the Veil in the Indonesian Context,” Jurnal Studi Al-Qur An 18, no. 2
(2022): 283-98.

37 Kholiq Budi Santoso, “Pengaruh Kondisi Ekonomi Mukallaf Terhadap Aspek-Aspek Ibadah,”
Dinar Jurnal Prodi Ekonomi Syariah 6, no. 2 (2023): 65-96.

38 Al-Nawawi, Al-Majmi‘ Syarh Al-Muhadhdhab, Juz 3, h. 168.
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“bahkan sampai kukunya.”3°

Al-Bujayrimi mengatakan,

P58 ) B BN AA 8 2T B ey sl s B

Artinya:
Adapun auratnya di luar salat, jika ditinjau dari pandangan laki-laki asing
terhadapnya, maka auratnya adalah seluruh tubuhnya, termasuk wajah dan
kedua telapak tangan ... bahkan hingga serpihan kukunya.*°
Muhammad ibn ‘Umar Nawawr al-Jawi juga mengatakan,
S g e a5 b 200 B G o
Artinya:

Seluruh tubuhnya, hingga serpihan kukunya (adalah aurat) di hadapan laki-laki

asing.*!

Perbedaan redaksi yang dikemukakan para ulama Syafi’iyah ini menunjukkan
bahwa status hukum kuku wanita dipahami secara berbeda sesuai dengan konteks
pembahasannya. Dalam konteks salat, kuku tangan termasuk bagian yang dikecualikan
bersama telapak tangan sehingga tidak memengaruhi keabsahan salat apabila tampak.
Namun, ketika pembahasannya bergeser pada pandangan laki-laki yang bukan mahram,
sebagian ulama Syafi‘iyah mengambil posisi yang lebih ketat dengan memasukkan
bahkan serpihan kuku sebagai bagian yang harus dijaga dari pandangan non-mahram.
Hal ini menunjukkan bahwa penetapan hukum aurat dalam mazhab Syafi’iyah tidak
hanya ditentukan oleh bentuk fisik anggota tubuh, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh
konteks hukum yang sedang dibahas, apakah berkaitan dengan ibadah atau interaksi
sosial. Dari sini dapat dipahami bahwa perbedaan pandangan mengenai kuku yang telah
terlepas merupakan kelanjutan dari perbedaan cara pandang ulama dalam memahami
status hukum kuku itu sendiri.

Aurat Wanita Dalam Mazhab Syafi’i

Aurat merupakan bagian tubuh yang wajib dijaga sesuai ketentuan syariat
karena berkaitan dengan kehormatan, adab, dan pelaksanaan ibadah, seperti salat.
Para ulama Syafi'iyah memberikan batasan yang jelas mengenai bagian tubuh Muslimah
yang harus ditutupi dalam berbagai situasi, baik saat ibadah maupun dalam kehidupan
sehari-hari.

a. Aurat wanita di dalam salat.

Dalam salat, aurat wanita mencakup seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak

tangan. Sebab itu, dalam mazhab Syafi’i, seorang wanita ketika hendak menunaikan

39 Abi al-Husayn Yahya ibn Abi al-Khayr ibn Salim al-‘Umrani, al-Bayéan fi Madhhab al-lmam al-
SyafiT, ed. 1, Qasim Muhammad al-Nari, Juz 2 (Jaddah: Dar al-Minhaj, 2000), h. 118.

40 sylayman ibn Muhammad ibn ‘Umar al-Bujayrimi, Tuhfat al-Habib ‘ald Syarh al-Khatib Hashiyat
al-Bujayrimi ‘ala al-Khatib, Juz 1 (Dar al-Fikr, 1995), h. 450.

41 al-Jawi, Nihdayat al-Zayn fi Irshad al-Mubtadi’in, h. 47.
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salat wajib hendaklah menutup seluruh tubuhnya, kecuali telapak tangan dan wajahnya,
sebagaimana dinyatakan oleh Imam Syafi’i dalam Kitab al-Umm:

et GRS \e L Gls 98 o 3 ik Of s

b s
Artinya:

Wajib atas seorang wanita ketika salat untuk menutup seluruh tubuhnya, kecuali

telapak tangan dan wajahnya.*?

Pernyataan Imam Syafi’i ini menunjukkan bahwa batas aurat wanita dalam
konteks ibadah salat memiliki ketentuan yang tegas dan spesifik. Penegasan ini
memperlihatkan bahwa konsep aurat dalam salat tidak sepenuhnya identik dengan
aurat dalam interaksi sosial, sebab hukum salat berorientasi pada terpenuhinya syarat
sah ibadah. Dengan demikian, wajah dan telapak tangan dikecualikan karena adanya
kebutuhan praktis dalam pelaksanaan ibadah serta dasar istinbath yang telah ditetapkan
dalam mazhab.

b. Aurat wanita di depan laki-laki ajnabi

Laki-laki ajnabi adalah laki-laki yang bukan mahram bagi seorang wanita.** Dalam
mazhab Syafi’i, aurat wanita di hadapan laki-laki ajnabi adalah seluruh tubuhnya kecuali
wajah dan telapak tangannya, Imam al-Nawawi mengatakan,

e Jy ey g B0 439 ) 5 Gl fand B2 20806 a0
Artinya:

Adapun wanita jika ia merdeka, maka seluruh tubuhnya adalah aurat kecuali

wajah dan kedua telapak tangan, bagian punggung dan bagian dalam hingga

pergelangan.**

Pernyataan Imam al-Nawawt ini menunjukkan bahwa dalam mazhab Syafi’iyah,
hukum asal tubuh wanita di hadapan laki-laki yang bukan mahram adalah aurat, kecuali
bagian yang telah dikecualikan oleh syariat. Hal ini menunjukkan bahwa rambut wanita
termasuk bagian yang wajib ditutupi karena tidak termasuk dalam pengecualian
tersebut. Dengan demikian, rambut yang masih melekat pada tubuh secara jelas
berstatus sebagai aurat menurut mazhab Syafi’i.

Meskipun demikian, para ulama mazhab Syafi’ivah berbeda pendapat terkait
boleh tidaknya terbukanya wajah wanita di hadapan laki-laki yang bukan mahram:
Pendapat pertama: boleh, tapi diharamkan kalau dikhawatirkan bisa membuat fitnah.
Imam al-Nawaw1 dalam Rawdat al-Talibin menyatakan,

R Ol b Laess s Ul G )l a8

Artinya:
Haram bagi laki-laki memandang aurat wanita secara mutlak, dan juga
memandang wajah dan kedua telapak tangannya apabila dikhawatirkan timbul

42 Abi ‘Abd Allah Muhammad ibn Idris Al-Syafi‘i, Al-Umm, ed. 2, Juz 1 (BairGt: Dar al-Fikr, 1983),
h. 109.

43 Ari Hikmawati, Zaenal Muttaqin, and Moh. Abdul Kholiq Hasan, “Nigab Perspektif Mahasiswi
IAIN Surakarta: Pemahaman Terhadap Teks Dan Praktik Bercadar,” Fikrah 9, no. 1 (2021): 149.

44 Al-NawawT, Rawdat al-Talibin Wa-‘Umdat Al-Muftin, Juz 1, h. 283.
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Kebolehan melihat wajah dan telapak tangan bukanlah kebolehan tanpa syarat.
Imam al-Nawawi menegaskan adanya unsur kontekstual berupa potensi fitnah sebagai
faktor penentu hukum. Hal ini menunjukkan bahwa hukum fikih dalam mazhab Syafi’i
tidak hanya didasarkan pada kategori fisik aurat, tetapi juga pada pertimbangan moral
dan sosial.
Syams al-Din al-Ramli, dalam Nihdayat Al-Muhtaj mengatakan,

AL @bV o6 G 385 i OSTIS G S5 L (et 3l iy Ledns 1SS

Artinya:
Demikian pula haram melihat wajahnya atau sebagian darinya meskipun itu
hanya sebagian matanya dan haram melihat telapak tangannya yaitu setiap
telapak tangan darinya, yang mencakup dari ujung jari hingga pergelangan,
apabila dikhawatirkan timbul fitnah.%®
Pendapat ini menunjukkan bahwa pertimbangan fitnah menjadi salah satu dasar
penting dalam penetapan hukum dalam mazhab Syafi’iyah. Artinya, hukum tidak hanya
bertumpu pada status anggota tubuh sebagai aurat, tetapi juga pada dampak yang
mungkin timbul dari terlihatnya bagian tersebut.
Al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah mengatakan:

P
° z Zg4 -0 £
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Artinya:

Apabila wanita itu adalah wanita merdeka bukan mahram, maka seluruh

tubuhnya adalah aurat bagi laki-laki, tidak boleh memandang sesuatu pun

darinya, kecuali wajah dan kedua telapak tangannya sampai pergelangan. Namun
dia (laki-laki) wajib menundukkan wajah dari melihat kedua telapak tangannya
apabila dikhawatirkan timbul fitnah.%’

Pernyataan sebagian ulama Syafi’iyah ini menunjukkan pandangan mereka
bahwa wanita muslimah boleh membuka wajahnya dan boleh dilihat oleh laki-laki yang
bukan mahram, hanya saja yang terlarang adalah apabila hal itu bisa menimbulkan
fitnah. Perbedaan pandangan ini menunjukkan bahwa penetapan hukum aurat dalam
mazhab Syafi‘iyah tidak semata-mata bertumpu pada dimensi fisik anggota tubuh,

45 Al-NawawT, Rawdat Al-Talibin Wa-‘Umdat Al-Muftin, Juz 7, h. 21.

46 Syams al-Din Muhammad ibn Ahmad ibn Hamzah Syihab al-Din Al-Ramli, Nihdayat Al-Muhtaj
Ila Syarh Al-Minhaj, ed. Terakhir Juz 6 (Bairat: Dar al-Fikr, 1984), h. 187.

47 AbG Muhammad al-Husayn ibn Mas‘Gd ibn Muhammad ibn al-Farra’ al-Baghawi, Syarh al-
Sunnah, ed. 2, Shu‘ayb al-Arna’at and Muhammad Zuhayr al-Shawish, Juz 9 (Dimashg; BairGt: al-Maktab
al-Islamt, 1983), h. 23.
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melainkan juga mempertimbangkan aspek potensi fitnah serta konteks sosial yang
menyertainya. Dalam hal ini, perbedaan status hukum rambut atau kuku wanita yang
telah terlepas mencerminkan adanya perbedaan pendekatan metodologis di kalangan
ulama Syafi’iyah, khususnya dalam menentukan apakah status aurat tetap melekat pada
bagian tubuh yang telah terpisah dari tubuh asalnya atau tidak.

Pendapat kedua: tidak boleh secara mutlak, sebagaimana pandangan al-Istakhriy, Abu
‘AlT al-Tabariy, al-Juwayni, al-Syairaziy al-Rayani, dan selain mereka.*®

Hal ini dinukil oleh Imam al-RafiT,

RSV AN BN 55 (S dlyy 3 A2 e AU Sy #2
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Artinya:
Hukumnya haram. Pendapat ini dikatakan dari al-Istakhri melalui riwayat ad-
Dariki, dan dari Abu ‘All al-Tabari. Pendapat ini dipilih oleh Syaikh Abu
Muhammad dan Imam (al-Juwayni). Imam menalar pendapat ini dengan dasar
kesepakatan kaum muslimin bahwa wanita tidak boleh keluar dengan wajah
terbuka. Seandainya memandang (wajah mereka) dibolehkan, niscaya mereka
akan disamakan dengan para pemuda tampan (al-murd). Selain itu, memandang
kepada mereka merupakan perilaku yang bisa memicu terjadinya fitnah, apalagi
mereka adalah penggerak syahwat. Sebab itu, yang sesuai dengan keindahan
syariat adalah menutup pintu (fitnah) dan menjauhi hal itu, sebagaimana halnya
haramnya berkhalwat (berduaan) dengan wanita yang bukan mahram.*
Syekh Muhammad bin ‘Umar NawawrT al-Jawt al-Bantaniy mengatakan,

a)}c L:Sjg ’}! AM.QJ\ dj;- "LQ—\ L3 Le"f)m» uj:-j)
Artinya:
Kewajiban menutupi keduanya (wajah dan kedua telapak tangan wanita) semasa
hidup adalah karena kekhawatiran fitnah, bukan karena statusnya sebagai
aurat.>®
Imam al-Nawawi al-Bantani memberikan pembedaan yang penting antara
kewajiban menutup anggota tubuh karena statusnya sebagai aurat dan kewajiban
menutup karena adanya pertimbangan fitnah. Pembedaan ini menunjukkan bahwa
dalam fikih, tidak semua ketentuan hukum mengenai penutupan tubuh didasarkan pada
alasan yang sama. Sebagian hukum ditetapkan karena status zat suatu anggota tubuh,

48 Al-Nawawi, Rawdat Al-Talibin Wa-‘Umdat Al-Muftin, Juz 7, h. 21

49 ‘Abd al-Karim ibn Muhammad ibn ‘Abd al-Karim Abi al-Qasim al-Qazwini al-Rafi‘T, al-‘Aziz Syarh
al-Waijiz al-Ma‘rif bi-al-Syarh al-Kabir, Juz 7 (Bairat: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1997), h. 472.

5°Muhammad ibn ‘Umar Nawawi al-Jawi, Nihdyat al-Zayn fi Irshad al-Mubtadi’in, (Bairt: Dar al-
Fikr, n.d.), h. 151.
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sementara sebagian lainnya didasarkan pada pertimbangan kondisi sosial yang mungkin
menimbulkan dampak tertentu. Penjelasan ini membantu memahami bagaimana para
ulama membangun argumentasi hukum dalam persoalan aurat secara lebih sistematis.
Permasalahan ini juga dibahas oleh al-Subki sebagaimana yang dinukil dalam
kitab Mugni al-Muhtdj: “Hal yang lebih dekat atau benar dengan pendapat ash-hab (para
ulama mazhab Syafi’iyah) adalah bahwa wajah dan kedua telapak tangannya merupakan
aurat dalam hal pandangan, bukan dalam salat”.>!
c. Aurat wanita di depan laki-laki mahram
Pandangan muktamad dalam mazhab Syafi’iyah menyatakan bahwa aurat
wanita di hadapan mahram laki-laki meliputi bagian tubuh antara pusar dan lutut. Imam
Al-Nawawi mengatakan,

oI et b J) e 5 s 0 G b ) skl Y A
Artinya:
Seorang kerabat laki-laki (mahram) tidak boleh melihat bagian tubuh antara
pusar dan lutut, tetapi boleh ia boleh melihat bagian tubuh lainnya menurut
mazhab kami.>?
d. Aurat wanita di depan wanita muslimah lain

Aurat wanita muslimah di hadapan sesama wanita muslimah lain adalah antara
pusar dan lutut. Muhammad al-Khatib al-Syarbiniy al-Syafi’iy menyatakan,
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Artinya:

Seorang wanita yang balig, hukum melihat aurat wanita yang semisalnya sama

seperti hukum laki-laki dengan sesama laki-laki.... Artinya dia boleh melihat

bagian tubuh selain antara pusar dan lutut selama tidak dikhawatirkan terjadi

fitnah. Namun, jika ada syahwat atau dikhawatirkan timbul fitnah, maka

hukumnya haram.>3

Penjelasan al-Syarbini ini menunjukkan bahwa batas aurat wanita dalam mazhab
Syafiiyah tidak bersifat tunggal untuk seluruh situasi, tetapi dapat berbeda sesuai
dengan pihak yang berinteraksi dengannya. Dalam konteks sesama wanita muslimah,
batas aurat dipersempit pada area antara pusar dan lutut, selama tidak terdapat
syahwat atau kekhawatiran timbulnya fitnah. Hal ini menunjukkan bahwa penetapan
hukum aurat dalam mazhab Syafi’iyah tidak hanya bertumpu pada bentuk fisik anggota
tubuh, tetapi juga mempertimbangkan konteks sosial dan tujuan penjagaan moral.
Penjelasan ini sekaligus memperlihatkan bahwa perubahan hukum aurat dapat terjadi
berdasarkan perubahan situasi dan relasi, yang menjadi salah satu pola penting dalam
memahami perbedaan pandangan ulama Syafi’iyah dalam persoalan hukum anggota
tubuh tertentu.

51Al-Khatib al-Syirbini, Mughni Al-Muhtdj lla Ma'‘rifat Ma‘ani Alfaz Al-Minhdj, Juz 4, h. 2009.
52 Al-Nawawi, Rawdat Al-Talibin Wa-‘Umdat Al-Muftin, Juz 7, h. 24
53 Al-Khatib al-al-Thaniyah, Mughni Al-Muhtadj llG Ma ‘rifat Ma‘ani Alfaz Al-Minhaj, Juz 4, h. 213
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e. Aurat wanita di depan wanita kafir

Status aurat wanita di hadapan wanita kafir juga telah dibahas dalam mazhab
Syafi’iyah. Ulama Syafi’iyah memberikan penjelasan tentang apa saja yang boleh dan
tidak boleh ditampakkan oleh seorang wanita muslimah kepada wanita kafir. Shams ad-
Din ar-Ramli mengatakan,

/0/ L« (_S}M 4.«.&.“ &.}‘59- W‘ ;LQ.«J‘ ..«\.J; P;«J/. ‘A LQ.J J;-// J>—; jaj\ =4 "}:Jb
;sz ke J) 855 ¥ AL W s 3% Ja, @4 c.pwj S Y sty s
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Artinya:
Seorang wanita dengan wanita lainnya kedudukannya sama seperti laki-laki
dengan sesama laki-laki sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Maka
diperbolehkan (melihat) selama tidak ada syahwat dan tidak dikhawatirkan
terjadi fitnah, kecuali bagian antara pusar dan lutut karena bagian itu adalah
aurat. Pendapat yang lebih kuat adalah haramnya wanitakafir baik zimmiyah
maupun selainnya, bahkan sekalipun dari kalangan harbi melihat bagian tubuh
wanita muslimah. Karena itu, wanita muslimah wajib berhijab darinya.>*
Pandangan ini menunjukkan adanya perhatian terhadap perlindungan

kehormatan wanita muslimah, termasuk dalam interaksi dengan sesama perempuan
yang berbeda agama.

Pandangan Muktamad Mazhab Syafi’iyah Mengenai Status Rambut dan
Kuku Wanita yang Masih Melekat

Dalam membahas rambut dan kuku yang masih melekat pada tubuh manusia,
Mazhab Syafi’iyah juga membahas batasan aurat wanita di hadapan laki-laki yang bukan
mahram, pegangan muktamad dalam mazhab ini menyatakan bahwa seluruh tubuh
wanita merdeka adalah aurat, kecuali wajah dan kedua telapak tangan. Imam al-Nawawi
menyatakan,

80 250 Y] B3 G s B2 U
Artinya:

Adapun wanita merdeka, seluruh tubuhnya termasuk aurat kecuali wajah dan

kedua telapak tangan.>®
Zakariya al-Ansari juga menyatakan,

i sl V) G A s s ;yys ey il 3 52 B3
Artinya:

Aurat wanita merdeka dalam salat dan di hadapan laki-laki non-mahram
meskipun diluar salat, yaitu seluruh tubuhnya selain wajah dan kedua telapak

54 Syams al-Din Muhammad ibn Ahmad ibn Hamzah Syihab al-Din Al-Ramli, Nihdyat Al-Muhtaj
lla Syarh Al-Minhaj, ed. terakhir, Juz 6 (Bairat: Dar al-Fikr, 1984), h. 194
55 Al-Nawawi, Al-Majmi‘ Syarh Al-Muhadhdhab, Juz 3, h. 167.
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Kedua pendapat ulama Sydfi’iyah tersebut menunjukkan adanya kesepakatan
bahwa rambut wanita yang masih melekat pada tubuh termasuk bagian aurat yang wajib
ditutup dari pandangan laki-laki yang bukan mahram, karena tidak termasuk dalam
bagian tubuh yang dikecualikan oleh syariat. Penegasan ini penting sebagai landasan
awal dalam penelitian ini, sebab status hukum rambut dan kuku ketika masih menyatu
dengan tubuh pada dasarnya tidak menjadi titik perdebatan di kalangan ulama
Syafi’iyah. Persoalan yang kemudian memunculkan perbedaan pendapat adalah ketika
rambut atau kuku tersebut telah terlepas dari tubuh, apakah status aurat yang
sebelumnya melekat tetap berlaku atau mengalami perubahan karena berubahnya
kondisi fisik objek tersebut. Dengan demikian, pembahasan mengenai batas aurat
wanita di hadapan laki-laki yang bukan mahram menjadi relevan sebagai dasar untuk
menelusuri argumentasi hukum terkait status rambut dan kuku yang telah terpisah.
Berdasarkan keterangan tersebut, dapat dirincikan sebagai berikut:

1. Rambut wanita yang masih melekat tetap dikategorikan sebagai aurat, karena ia
tidak termasuk pengecualian lantaran tidak termasuk bagian dari wajah.

Hal ini menunjukkan bahwa status rambut sebagai aurat dalam mazhab Syafi’iyah

memiliki dasar yang jelas dan pada dasarnya tidak menjadi titik perdebatan selama

masih menyatu dengan tubuh.

2. Kuku tangan mengikuti telapak tangan yang dikecualikan, sehingga kuku tangan
wanita tidak termasuk ke dalam kategori aurat.

Namun, ketentuan ini bergantung pada konteks pembahasannya, karena sebagian

ulama Syafi’iyah tetap mengambil pandangan yang lebih ketat ketika membahas

aurat di hadapan laki-laki yang bukan mahram.

3. Kuku kaki mengikuti hukum kaki, sebagaimana dalam mazhab Syafiiyah
dikatakan bahwa kaki wanita merupakan bagian aurat wanita, sehingga kuku kaki
masuk dalam bagian aurat.

Dengan demikian, bahwa kuku kaki juga masuk dalam kategori aurat karena

mengikuti hukum anggota tubuh asalnya.

Pendapat Para Ulama Syafi’iyah tentang Status Aurat Rambut dan Kuku

Wanita yang Terlepas
Dalam mazhab Syafi’iyah, pembahasan terkait dengan rambut dan kuku wanita
yang sudah terpisah dari tubuh, umumnya termasuk dalam bagian pandangan (al-
nazar). Sebab itu, dalam pembahasan ini terdapat dua pandangan:
Pertama: Ulama Syafi’iyah yang membolehkan untuk melihatnya (Mugabil Ashah)>’
a. Imam al-Haramayn al-Juwayni
Menurut Imam al- Juwayni, jika bagian tubuh yang terlepas tidak dapat dibedakan

56 Abl Yahya Zakariyya ibn Muhammad al-Syafi‘T al-Ansari and Aba al-‘Abbas Ahmad ibn Ahmad
al-Ramli, Asna al-Matalib Syarh Rawd al-Talib, ed. Muhammad Muhammad Tamir, Juz 1 (Cet. I; Bairat:
Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 2001), h. 500.

57 Al-ashah adalah pendapat yang paling kuat dalam dua atau lebih wajah(pendapat tokoh) Imam
al-Nawawi mengatakan istilah al-ashah digunakan untuk pendapat ashab yang paling kuat, jika khilafnya
kuat beliau menyebut al-asah, jika tidak maka as-sahih.
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dari laki-laki, seperti potongan rambut, kuku, atau kulit, maka tidak haram untuk
melihatnya. Namun jika jelas dan dapat dikenali sebagai milik wanita, maka haram:

IS 155 e S5 ey a5l o Sl a8 T 0) el Vs 26y D6
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Artinya:
Imam (al-Juwayni) mengemukakan suatu kemungkinan dengan pendapatnya
sendiri: apabila bagian tubuh yang terpisah dari seorang wanitatidak bisa
dibedakan dari bagian tubuh laki-laki berdasaran dari bentuk dan rupanya seperti
potongan kuku, rambut dan potongan kulit maka tidak haram untuk
memandangnya, namun apabila jelas dan dapat dibedakan maka haram.>®
Jadi, menurut Imam al-Juwayni potongan rambut dan kuku pada dasarnya dapat dilihat
apabila tidak terdapat indikator yang memungkinkan identifikasi secara pasti bahwa
rambut atau kuku tersebut berasal dari laki-laki ataupun wanita.
b. al-Adhra’t
Al-Adhra’t menilai kewajiban menutup bagian tubuh yang terlepas kurang kuat,
dengan alasan karena itu merupakan kebiasaan umum,

-
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Artinya:
al-Adhra’t menganggap kewajiban itu kurang kuat, ia berkata ada kesepakatan
praktik (ij/ma’ fi’li) permandian umum (hammam) bahwa orang membuang apa
yang bertebaran dari rambut wanitaketika disisir dan dari rambut kemaluan laki-
laki yang dicukur, bukan seperti potongan kuku jari tangan wanita merdeka maka
tidak haram melihatnya setelah terpisah sebagaimana sebelum terpisah.>®
Pandangan al-Adhra’t lebih longgar dalam menilai status hukum bagian tubuh
yang telah terlepas, dengan mempertimbangkan realitas praktik sosial yang berlaku di
masyarakat. Argumentasi yang dibangun tidak hanya bertumpu pada analisis tekstual,
tetapi juga pada fakta kebiasaan umum (‘urf) yang menunjukkan bahwa rambut yang
rontok atau terlepas tidak diperlakukan sebagaimana anggota tubuh yang masih
melekat. Penyebutan adanya ijma’ fi‘'li dalam praktik permandian umum
memperlihatkan bahwa menurut pandangan ini, keterpisahan fisik dari tubuh
berpengaruh terhadap perubahan penilaian hukum suatu objek. Dengan demikian,
pendapat ini mengarah pada pemahaman bahwa rambut atau bagian tubuh tertentu
yang telah terlepas tidak lagi sepenuhnya mempertahankan status hukum sebagaimana
ketika masih menyatu dengan tubuh asalnya.
c. AIl-Rafi1

58 Al-Nawawi, Rawdat Al-Talibin Wa-‘Umdat Al-Muftin, Juz 7, h. 26.
%9 al-Ansari and al-Ramli, Asnd al-Matadlib Syarh Rawd al-Talib, Juz 6, h. 276
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Dalam salah satu nukilannya, ia menyebutkan bahwa adanya tafsil (rincian). Apabila
potongan kuku tangan yang terpisah maka tidak mengapa untuk dilihat, namun apabila
yang terpisah tersebut adalah kuku kaki maka tidak boleh untuk dilihat. Perincian ini
beliau nukil dari jawaban Abu'AlT asy-Syabuwi melalui cerita putrinya:

Mo 30 B8 3885 ) sl B g Aand SO8TY) 1 sk o Las
Artinya:

Aku mendengar ayahku berkata, jika itu adalah potongan kuku tangan maka laki-

laki yang bukan mahram boleh melihatnya, namun jika itu adalah potongan kuku

kaki maka tidak.®®
Akan tetapi, terkait penjelasan di atas, Ibnu Hajar al-Haytami mengatakan ada beberapa
ulama menganggap pendapat tersebut sebagai pendapat yang lemah.%?

Pendapat yang membolehkan memandang bagian tubuh perempuan yang telah
terlepas menunjukkan adanya kecenderungan pendekatan hukum yang bertumpu pada
kejelasan identitas bagian tubuh serta pertimbangan sosial-praktis. Imam al-Juwayni
mendasarkan pandangannya pada kemungkinan dapat atau tidaknya suatu bagian tubuh
dibedakan secara jelas sebagai milik perempuan, sehingga penetapan hukum
bergantung pada kejelasan identitas objek tersebut. Al-Adhra’t memperkuat pendekatan
ini melalui pertimbangan praktik sosial (ijma‘ fi'll), dengan menyoroti kebiasaan
masyarakat dalam konteks permandian umum yang menunjukkan adanya toleransi
terhadap bagian tubuh yang terlepas seperti rambut yang rontok. Sementara itu, al-Rafi't
menghadirkan pendekatan yang lebih rinci (tafsil) dengan membedakan antara kuku
tangan dan kuku kaki berdasarkan status hukum anggota tubuh asalnya. Variasi
pandangan ini menunjukkan bahwa kelompok yang membolehkan tidak berangkat dari
satu argumentasi tunggal, melainkan dari pertimbangan identifikasi objek, kebiasaan
sosial, dan analogi terhadap hukum bagian tubuh asal. Namun demikian, karena
argumentasi tersebut lebih bersifat kontekstual dan kasuistik, sebagian ulama mazhab
Syafi’iyah menilainya tidak cukup kuat untuk menggeser pandangan muktamad yang
mempertahankan keberlanjutan status hukum aurat.

Kedua: Ulama Syafi’iyah yang mengharamkan untuk melihat bagian tubuh yang terpisah
(Ashah)
a. Imam al-Nawawi

Imam al-Nawawi menegaskan hal ini dengan kaidah bahwa bagian tubuh yang tidak
diperkenankan dilihat ketika masih menyatu, juga tidak diperkenankan untuk dipandang
apabila sudah terpisah, pendapat ini dinilai sebagai pendapat yang kuat (ashah).®?
Imam al-Nawawi mengatakan,
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60 al-Rafi, al-‘Aziz Syarh al-Wajiz al-Ma‘rif bi-al-Syarh al-Kabir, Juz 7, h. 478.
61 al-Haytami, Tuhfat al-Muhtdj fi Syarh al-Minhdj, Juz 7, h. 207.
62 Al-Nawawi, Rawdat Al-Talibin Wa-‘Umdat Al-Muftin, Juz 7, h. 26
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Artinya:

Apa saja yang tidak boleh dipandang ketika masih melekat pada tubuh, seperti
kemaluan, lengan wanita merdeka, rambutnya, rambut kemaluan laki-laki dan
semisalnya, maka haram pula untuk dipandang apabila sudah terpisah dari tubuh
menurut pendapat yang paling sahih (ashah). Menurut pendapat yang paling
benar juga: haram melihat pada serpihan kuku kakinya, tanpa serpihan kuku
tangan.®3

Menurut Imam al-Nawawi, rambut wanita yang sudah terpisah tetap haram
untuk dilihat karena masih termasuk bagian yang haram dipandang, dan dia juga
mengatakan adanya pendapat yang sahih tentang haramnya untuk melihat potongan
kuku kaki wanita.

Perbedaan keterangan yang ditemukan dalam pandangan Imam al-Nawawi, baik
dalam al-Majmd’ maupun Rawdat al-Talibin, perlu dipahami dengan melihat konteks
pembahasannya. Dalam al-Majmd’, al-Nawawl menjelaskan batas aurat wanita dalam
kerangka penetapan hukum fikih secara umum, yaitu bahwa seluruh tubuh wanita
merupakan aurat kecuali wajah dan kedua telapak tangan. Sementara itu, dalam Rawdat
al-Talibin, pembahasan lebih diarahkan pada hukum pandangan laki-laki terhadap
wanita, sehingga pertimbangan fitnah menjadi aspek yang lebih ditekankan. Dengan
demikian, perbedaan tersebut tidak menunjukkan adanya pertentangan dalam
pendapat al-Nawawi, melainkan menunjukkan adanya perbedaan konteks pembahasan
hukum. Hal yang sama juga terlihat pada perbedaan pandangan ulama Syafi’iyah
lainnya, di mana sebagian lebih menekankan batas aurat secara konseptual, sementara
sebagian lain lebih menitikberatkan pada pertimbangan sosial dan potensi fitnah dalam
interaksi antara laki-laki dan perempuan. Di sinilah pendekatan komparatif dalam
penelitian ini digunakan, yaitu untuk menelusuri perbedaan dasar argumentasi di antara
ulama Syafi’iyah dalam menetapkan hukum terhadap objek yang dibahas.

b. lbnu Hajar al-Haytami

Ibnu Hajar al-Haytami memandang bahwa larangan melihat aurat tidak hanya pada
hukum melihat saja, akan tetapi upaya untuk menjaga kehormatan dengan cara
menyembuyikan agar tidak dilihat oleh orang lain,

o) i wak ahal 36 b wal st o34
Artinya:
Kewajiban untuk menyembunyikan potongan kuku kaki wanita karena haram
untuk memandangnya.®*
Ini menunjukan bahwa kuku saat masih melekat pada tubuh haram untuk dilihat,
begitu pula apabila kuku tersebut sudah terpisah dari tubuh, maka haram pula untuk

melihatnya.
c. Zayn al-Din al-Malibari

63 Al-Nawawi, Rawdat Al-Talibin Wa-‘Umdat Al-Muftin, Juz 7, h. 26
64 al-Haytami, Tuhfat al-Muhtdj fi Syarh al-Minhaj, Juz 7, h. 207.
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Al-Malibari berpendapat bahwa potongan kuku dan rambut wajib untuk ditutupi
atau disembunyikan agar tidak dilihat oleh orang lain,
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Artinya:

Setiap sesuatu yang haram dilihat dari laki-laki atau wanitaketika masih melekat

pada tubuhnya, maka haram pula dilihat apabila sudah terpisah seperti potongan

kuku tangan atau kuku kaki, rambut wanita, dan rambut kemaluan laki-laki, maka

wajib untuk menutupinya agar tidak dilihat oleh orang lain.%°

Dalam mazhab Syafi’iyah, perbedaan pendapat mengenai hukum melihat
rambut dan kuku wanita yang telah terlepas dari tubuh berakar pada perbedaan dalam
memahami status hukum bagian tubuh yang terpisah (munfasil): apakah ia tetap
mengikuti hukum ketika masih menyatu dengan tubuh, ataukah keterpisahan tersebut
menyebabkan perubahan hukum. Pendapat yang dinilai ashah dalam mazhab
didasarkan pada pandangan Imam al-Nawawi:
eeibl g 8 B a5 G as o aeleg SUESLaE &) b0 SE Y b
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Artinya:

Setiap bagian tubuh yang tidak boleh dipandang ketika masih melekat pada

tubuh, seperti kemaluan, lengan wanita merdeka, rambut kepala wanita, rambut

kemaluan laki-laki, dan yang semisal dengannya, maka haram pula dipandang

setelah terpisah dari tubuh.%®

Berdasarkan pandangan tersebut, Imam al-Nawawi, lbn Hajar al-Haytami, dan
Zayn al-Din al-Malibari menegaskan bahwa rambut wanita yang telah terlepas tetap
berada dalam cakupan larangan untuk dipandang, sebab keterpisahan tidak mengubah
status hukum asal objek tersebut. Pandangan ini tidak hanya didasarkan pada giyas
terhadap hukum asal, tetapi juga pada pertimbangan siyanat al-hurmah (penjagaan
kehormatan), sebagaimana ditegaskan oleh lbn Hajar al-Haytami yang mewajibkan
penyembunyian bagian tubuh tertentu yang telah terpisah agar tidak menjadi objek
pandangan orang lain. Sebaliknya, pandangan mugqgabil al-ashah berangkat dari asumsi
bahwa keterpisahan suatu bagian tubuh dapat memengaruhi status hukumnya. Dalam
hal ini, Imam al-Juwayni berpendapat bahwa apabila bagian tubuh yang terpisah tidak
dapat diidentifikasi secara jelas sebagai milik perempuan, seperti rambut, kuku, atau
potongan kulit, maka tidak haram untuk dipandang, karena objek yang menjadi sasaran
larangan tidak lagi memiliki identitas yang pasti. Pandangan ini diperkuat oleh al-Adhra‘l
yang mempertimbangkan aspek ‘urf atau praktik sosial, dengan menunjuk pada
kebiasaan di pemandian umum yang tidak memperlakukan rambut yang rontok sebagai

65 Zayn al-Din Ahmad ibn ‘Abd al-‘Aziz ibn Zayn al-Din ibn ‘Alf ibn Ahmad al-Malibart al-Hindf al-
Ma‘bari, Fath al-Mu‘in bi-Syarh Qurrat al-‘Ayn bi-Muhimmat al-Din, (Cet. I; Dar lbn Hazm, n.d.), h. 447.
56 Al-Nawawi, Rawdat Al-Talibin Wa-‘Umdat Al-Muftin, Juz 7, h. 26.
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sesuatu yang wajib disembunyikan. Selain itu, terdapat pula rincian pendapat yang
dinukil oleh al-Rafi‘1 dari Abu ‘AlT asy-Syabuwi yang membedakan antara potongan kuku
tangan dan kuku kaki; potongan kuku tangan dinilai boleh dipandang, sedangkan kuku
kaki tidak. Perbedaan ini menunjukkan bahwa titik utama perselisihan terletak pada
penentuan apakah keterpisahan suatu anggota tubuh mengakibatkan perubahan hukum
atau justru tidak memengaruhi keberlakuan hukum asalnya. Meskipun terdapat
pandangan alternatif dalam mazhab Syafi’iyah, pendapat yang rajih tetap merupakan
pandangan yang mengharamkan melihat bagian tubuh yang telah terpisah, khususnya
rambut wanita, karena pendapat ini secara eksplisit ditegaskan oleh Imam al-Nawawi
sebagai al-asah, diperkuat oleh ulama muta’akhkhirin, serta dinilai lebih selaras dengan
konstruksi argumentasi qiyas dalam mazhab Syafi’iyah. Hal ini berdasarkan kaidah
umum dalam persoalan aurat, yaitu:
1. Keterpisahan tidak mengubah hukum asal keharaman dalam memandangnya.
Dalam pandangan ulama Syafi’iyah, bagian tubuh yang haram dilihat ketika
masih tersambung tetap dihukumi haram dilihat setelah terpisah. Oleh karena itu,
rambut perempuan yang telah terlepas tetap mengikuti hukum asalnya sebagai bagian
tubuh yang tidak boleh dipandang oleh laki-laki yang bukan mahram. Keterpisahan
secara fisik tidak dianggap sebagai sebab yang cukup untuk mengubah status hukum
bagian tubuh tersebut
Al-Khatib al-Syirbini dalam Mughni al-Muhtaj menyatakan:

-
°
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Artinya:

Setiap sesuatu yang haram dilihat ketika masih tersambung, maka haram pula

dilihat ketika telah terpisah, seperti rambut kemaluan meskipun dari laki-laki,

dan potongan kuku perempuan merdeka meskipun berasal dari kedua
tangannya.®’

Berdasarkan kutipan tersebut, al-Khatib al-SyirbinT menegaskan kaidah umum
bahwa hukum bagian tubuh setelah terpisah tetap mengikuti hukum ketika bagian itu
masih melekat. Lafaz “Suadis 355 HE Naks b33 &> & {£” menunjukkan bahwa
keterpisahan tidak menghapus hukum asal keharaman memandangnya. Dengan
demikian, apabila suatu bagian tubuh haram dilihat ketika masih tersambung, maka
bagian tersebut tetap haram dilihat setelah terpisah.

Dalam konteks rambut perempuan, kaidah ini menunjukkan bahwa rambut yang
telah terlepas tetap dipandang memiliki hubungan hukum dengan asalnya. Rambut
perempuan ketika masih melekat termasuk bagian yang wajib dijaga dari pandangan
laki-laki yang bukan mahram, sehingga setelah terpisah pun tidak serta-merta berubah
menjadi benda biasa yang boleh dilihat. Oleh karena itu, pendapat ini memperkuat
prinsip bahwa keterpisahan fisik tidak mengubah hukum asal keharaman dalam
memandang bagian tubuh tersebut

57 Al-Khatib al-Syirbini, Mughni Al-Muhtadj IlG Ma‘rifat Ma‘ani Alfaz Al-Minhaj, Juz 7, h. 207.
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2. Penjagaan kehormatan dan privasi yang dijaga ketat dalam Islam.

Larangan melihat rambut perempuan yang telah terlepas tidak hanya berkaitan
dengan status hukumnya sebagai bagian tubuh yang haram dipandang, tetapi juga
berkaitan dengan prinsip penjagaan kehormatan dan privasi. Dalam fikih Syafi’iyah,
bagian tubuh yang memiliki kehormatan tidak boleh dibiarkan terbuka atau menjadi
objek pandangan orang lain, meskipun bagian tersebut telah terpisah dari tubuh
pemiliknya.

Di jelaskan dalam Fath al-Mu‘in karya Zayn al-Din al-Malibari:
4/ 4% ,;;.’. 6;—;' M Lé-:-f ET ::'\-f ,;;/./. (;};. G f}’{
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% £ ° //.i./
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Setiap sesuatu yang haram dilihat ketika masih tersambung dari laki-laki atau
perempuan, maka haram pula dilihat ketika telah terpisah, seperti potongan
kuku tangan atau kaki, rambut perempuan, dan rambut kemaluan laki-laki; maka
wajib menyembunyikan keduanya®®

Lafaz ”lzxéfb’lyé C38”, yang berarti “maka wajib menyembunyikan keduanya.”
Lafaz ini menunjukkan bahwa hukum rambut perempuan yang telah terlepas tidak
hanya berhenti pada larangan melihat, tetapi juga sampai pada kewajiban
menyembunyikannya agar tidak menjadi objek pandangan orang lain.

Dengan demikian, pandangan Zayn al-Din al-Malibari menunjukkan adanya
prinsip siyanat al-hurmah, yaitu penjagaan terhadap kehormatan dan kemuliaan tubuh
manusia. Rambut perempuan yang telah terlepas tetap dipandang memiliki hubungan
kehormatan dengan pemiliknya, sehingga tidak boleh diperlakukan sebagai benda biasa
yang bebas dilihat. Oleh karena itu, kewajiban menyembunyikan rambut tersebut
menjadi bentuk penjagaan terhadap privasi, kehormatan, dan martabat perempuan
dalam hukum Islam.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam mazhab Syafi’iyah terdapat perbedaan
pandangan mengenai status aurat rambut dan kuku wanita yang telah terlepas dari
tubuh. Perbedaan tersebut berakar pada perbedaan pendekatan ulama dalam
memahami konsep identifikasi aurat, hubungan bagian tubuh yang telah terpisah
dengan hukum asalnya, serta pertimbangan potensi fithah dalam persoalan pandangan
(al-nazar). Pandangan muktamad dalam mazhab Syafi’iyah cenderung menegaskan
bahwa rambut wanita yang telah terlepas tetap termasuk aurat dan haram dipandang
oleh laki-laki yang bukan mahram, karena rambut tersebut pada asalnya merupakan
bagian tubuh yang wajib ditutupi. Adapun terkait kuku, terdapat perincian hukum, yaitu
kuku tangan tidak termasuk aurat karena mengikuti hukum telapak tangan yang

68 Zayn al-Din Ahmad ibn ‘Abd al-‘Aziz ibn Zayn al-Din ibn ‘Ali ibn Ahmad al-Malibart al-Hindf al-
Ma‘bari, Fath al-Mu‘in bi-Syarh Qurrat al-‘Ayn bi-Muhimmat al-Din, h. 447
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dikecualikan dari aurat, sedangkan kuku kaki tetap termasuk aurat karena mengikuti
hukum kaki yang wajib ditutupi.

Di sisi lain, terdapat pandangan lain dalam mazhab Syafi’iyah yang membolehkan
melihat rambut dan kuku wanita yang telah terlepas dengan alasan bahwa bagian
tersebut setelah terpisah tidak lagi dapat diidentifikasi secara pasti sebagai milik
perempuan, serta tidak lagi menimbulkan potensi fithah sebagaimana ketika masih
melekat pada tubuh. Namun demikian, pandangan ini tergolong muqabil al-asah
sehingga kedudukannya lebih lemah dibanding pandangan muktamad. Sebagai
perbandingan, Menurut penulis, pandangan muktamad dalam mazhab Syafi’iyah lebih
kuat untuk dijadikan pegangan karena lebih sejalan dengan prinsip kehati-hatian (ihtiyat)
dalam menjaga kehormatan wanita, serta konsisten dengan prinsip bahwa hukum suatu
bagian tubuh mengikuti hukum asalnya selama tidak terdapat dalil yang secara tegas
mengubah status tersebut. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperlihatkan
Keluasan khazanah dalam pandangan Syafi’iyah dalam merespons persoalan-persoalan
detail, tetapi juga memberikan kontribusi akademik dalam memperkaya kajian fikih
wanita, khususnya pada persoalan status hukum aurat rambut dan kuku wanita yang
telah terlepas.
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